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RINGKASAN 

Aktivitas Senyawa Antioksidan Daun Benalu Duku Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq. 

Karya ilmiah berupa skripsi, Juli 2020. 

Putri Mayasari, dibimbing oleh Dr. Salni, M. Si dan Drs. Hanifa Marisa, M. S. 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

Antioxidant Activity of Benalu Duku leaves Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. 

xii+49 halaman, 4 tabel, 8 gambar, 12 lampiran 

Radikal bebas merupakan molekul atau fragmen molekul yang mengandung    

satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital atomnya. Akibat sifatnya 

yang sangat reaktif dan gerakannya yang tidak beraturan, maka dapat 

menimbulkan kerusakan di berbagai bagian sel makhluk hidup. Untuk menangkal 

terjadinya oksidasi ini diperlukan suatu zat antioksidan sehingga                        

sel-sel terlindungi dari senyawa reaktif tersebut. Daun benalu pada inang duku 

memiliki nilai IC50 9,6 ppm pada ekstrak etanol 80% dan 51,8 ppm pada ekstrak 

air. Benalu Duku Dendprophthoe pentandra (L.) Miq. yang banyak dijumpai di 

wilayah Desa Keromongan, dibuang begitu saja oleh pemilik pohon duku karena 

dianggap sebagai tumbuhan parasit dan tidak memiliki manfaat. Maka dari itu 

perlu dilakukannya penelitian tentang senyawa bioaktif pada daun benalu 

Dendrophthoe pentanra (L.) Miq. pada tumbuhan duku yang dapat dimanfaat 

sebagai sumber antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan dari fraksi  n-heksan, etil asetat dan metanol air, golongan 

senyawa senyawa murni dan nilai IC50 dari senyawa murni dari fraksi aktif pada 

daun benalu  Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Maret 2020. 

Metode penelitian dilaksanakan dengan pembuatan simplisia, ekstraksi, fraksinasi, 

uji antioksidan fraksi menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT), kromatografi 

kolom cair vakum (KCV), pemurnian senyawa, identifikasi golongan senyawa 

dan uji aktivitas antioksidan. 

Hasil penelitian diperoleh 20,848% ekstrak metanol, selanjutnya dilakukan 

fraksinasi  dan diperoleh fraksi n-heksan dan etil asetat yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan ditandai adanya warna kuning pekat pada plat KLT. 

Fraksi aktif dikromatografi cair vakum sehingga didapatkan 3 subfraksi aktif. 

Subfraksi aktif dimurnikan dan diperoleh isolat NH.1 termasuk kedalam golongan 

senyawa terpenoid serta isolat NH.3 dan EA.3 termasuk kedalam golongan 

senyawa flavonoid. Senyawa murni kemudian diuji aktivitas antioksidannya 

menggunakan spektrofotometer, sehingga didapatkan nilai IC50 isolat NH.1 

sebesar 151,35 μg/ml dengan aktivitas antioksidan lemah, sedangkan isolat NH.3 

sebesar 96,64 μg/ml dan EA.3 sebesar 78,37 μg/ml dengan aktivitas antioksidan 

sedang. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah fraksi n-heksan dan etil asetat daun benalu  

Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. memiliki golongan senyawa terpenoid dengan 

aktivitas antoksidan lemah dan flavonoid aktivitas antioksidan sedang. 

Kata kunci: Antioksidan, Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq., terpenoid, 

flavonoid   dan fraksi. 

Kepustakaan: 63 (2001-2019) 
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SUMMARY 

Antioxidant Activity of Benalu Duku Leaves Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. 

Scientific work in the form of a thesis, July 2020. 

Putri Mayasari, supervised by Dr. Salni, M. Si dan Drs. Hanifa Marisa, M. S. 

Department of Biology, Faculty Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University.  

Aktivitas Senyawa Antioksidan Daun Benalu  Duku Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq. 

xii+49 pages, 4 tables, 8 images, 12 attachments.  

Free radicals are molecules or fragments of molecules containing one or more 

unpaired electrons in their atomic orbitals. Due to its highly reactive nature and 

irregular movements, it can cause damage in various parts of the cell of living 

things. To counteract this oxidation, an antioxidant is needed so that the cells are 

protected from these reactive compounds. The parasite leaves in the duku host had 

IC50 values of 9.6 ppm in 80% ethanol extract and 51.8 ppm in water extracts. 

Benalu Duku Dendprophthoe pentandra (L.) Miq. which is often found in the 

Keromongan Village area, thrown away by the duku tree owner because it is 

considered a parasitic plant and has no benefits. Therefore it is necessary                 

to do research on bioactive compounds on the parasite leaves of           

Dendrophthoe pentanra (L.) Miq. duku plants that can be used as a source of 

natural antioxidants. This study aims to determine the antioxidant activity of the 

n-hexane, ethyl acetate and methanol water fractions, class of pure compounds 

and IC50 values of pure compounds from active fractions on the parasite leaves of 

Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. 

This research was conducted October 2019 to March 2020. The research method 

was started out by making simplicia, extraction, fractionation, fraction antioxidant 

testing using thin layer chromatography (TLC), vacuum liquid chromatography 

(VLC), compound purification, compound identification and antioxidant activity 

test. 

The results were obtained 20,848% of methanol extract, then fractionation was 

carried out and n-hexane and ethyl acetate fractions were obtained which had 

strong antioxidant activity marked with yellow color on TLC plates. The active 

fraction when through vacuum liquid chromatography to obtain 3 active 

subfractions. Active subfractions were purified and NH1 isolates were included in 

the terpenoid compound group and NH.3 and EA.3 isolates were included in the 

flavonoid compound group. The pure compounds were then tested for antioxidant 

activity using a spectrophotometer, so that the IC50 value of NH.1 isolates was 

151.35 μg / ml with weak antioxidant activity, whereas NH.3 isolates were 96.64 

μg / ml and EA.3 was 78.37 μg / ml with moderate antioxidant activity. 

The conclusion of this research is the fraction of n-hexane and ethyl acetate of the 

parasite leaves of Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. has a class of terpenoid 
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compounds with weak antioxidant activity with flavonoids moderate antioxidant 

activity. 

Keywords: Antioxidants, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq., terpenoids, 

flavonoids and fractions. 

Literature: 63 (2001-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang 

sangat melimpah dan merupakan peluang bagi para peneliti khususnya yang 

bergerak dalam bidang eksprlorasi, inventarisasi dan perkembangan obat hayati 

dan nabati (Yulian dan Safrijal, 2018). Indonesia merupakan wilayah kekayaan 

biodiversitas dunia terbesar kedua, termasuk kekayaan ragam tumbuhan obat dan 

ribuan spesies sudah digunakan masyarakat.  Indonesia  memiliki  kurang lebih 30 

ribu jenis dari 40 ribu jenis tumbuhan yang ada di dunia (Manlea et al., 2018). 

Tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan tanaman musiman 

yang tumbuh di wilayah tropis terutama Asia Tenggara, seperti Filipina, Malaysia, 

Thailand dan Indonesia. Di Indonesia, duku dapat ditemukan di banyak daerah. 

Tiap wilayah memiliki varietas duku unggulan, seperti Provinsi Sumatera Selatan 

yang terkenal dengan nama Duku Rasuan atau Duku Komering dan Provinsi 

Jambi yang terkenal dengan nama Duku Kumpeh. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa selain buahnya yang dapat dimakan dan bergizi, duku dapat bermanfaat 

dalam banyak hal di bidang kesehatan baik sebagai bahan obat maupun pestisida 

(Salim et al., 2016). 

Benalu merupakan tumbuhan pengganggu yang bersifat parasit dan dapat 

mematikan tanaman inangnya. 420.000 jenis tumbuhan berbunga di dunia        

hanya sekitar 1% yang merupakan tumbuhan parasit atau mendekati 4.500 jenis 

anggota lebih dari 280 marga. Cara hidup tumbuhan benalu sebagai           

tumbuhan semi parasit ialah dengan menyerap sumber makanan dari tumbuhan 

inangnya kemudian mengolahnya dengan proses fotosintesis dalam organ daun 

(Hasanbahri et al., 2014). Indonesia sebenarnya memiliki berbagai spesies           

tetapi masyarakat umum lebih mengenal benalu berdasarkan tumbuhan inang 

tempat tumbuhnya seperti benalu teh, benalu duku, benalu mangga dan lain-lain 

(Artanti et al., 2009). 

Cabang atau ranting yang terinfeksi oleh parasit terlihat mengalami 

pembengkaan pada daerah infeksi, karena perkembangan haustorium pada daerah 
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infeks. Secara fisiologis hal tersebut disebabkan karena aliran fotosintat dan hara 

yang datang dari arah proksimal (bagian cabang/ranting yang menuju titik infeksi) 

hanya sebagian atau bahkan tidak lagi tersalur ke arah distal (bagian 

cabang/ranting yang meninggalkan titik infeksi), tetapi dibelokkan kearah benalu 

untuk keperluan pertumbuhannya (Sunaryo et al., 2006). 

Dendropthoe pentandra merupakan benalu yang dapat tumbuh                       

di berbagai inang, namun persebarannya lebih banyak terdapat pada jambu air 

(Anita et al., 2014). Dendrophthoe salah satu genus dalam keluarga Loranthaceae. 

Ada banyak spesies di dalam genus Dendrophthoe dan salah satu spesies itu 

adalah Dendrophthoe pentandra (DP). Distribusikan spesies ini adalah Cina, 

Kamboja, India, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Thailand, dan 

Vietnam. Ekstrak daun Dendrophthoe pentandra miliki aktivitas antioksidan dan 

antidiabetes (Zanuddin dan Sul’ain, 2015).  

Kandungan senyawa aktif biji duku yaitu terpenoid  dan  flavonoid.  Senyawa 

terpenoid atau flavonoid dalam ekstrak biji buah duku mampu meredam radikal 

bebas seperti anion superoksida dan hidrogen peroksida (Subandrate et al., 2016). 

Terpenoid merupakan kandungan utama tanaman duku yang ditemukan pada 

bagian batang, daun dan buah  (Ni’mah et al., 2015).  Flavanoid adalah senyawa 

polifenol yang banyak ditemukan pada epidermis daun-daunan, kulit                  

buah-buahan dan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai 

antioksidan, antimutagenik, antineoplastik dan aktivitas  vasodilatator (Yulian dan 

Safrijal, 2018). 

Radikal bebas merupakan molekul atau fragmen molekul yang mengandung 

satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital atomnya. Secara teoritis, 

radikal bebas dapat terbentuk bila terjadi pemisahan ikatan kovalen. Radikal      

bebas dianggap berbahaya karena menjadi sangat reaktif dalam mendapatkan 

pasangan elektronnya. Selain itu, dapat terbentuk radikal bebas baru dari atom 

atau molekul yang elektronnya terambil untuk berpasangan dengan radikal bebas 

sebelumnya. Akibat sifatnya yang sangat reaktif dan gerakannya yang tidak 

beraturan, maka dapat menimbulkan kerusakan di berbagai bagian sel makhluk 

hidup (Puspitasari dan Ningsih, 2016). 
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Salah satu penyebab penyakit seperti kanker, peradangan, artherosclerosis 

maupun penuaan dini adalah spesi-spesi oksigen reaktif seperti hidrogen 

peroksida, superoksida, radikal hidroksil maupun senyawa radikal lainnya. 

Oksigen reaktif maupun senyawa radikal ini akan mengoksidasi sel-sel tubuh 

manusia sehingga pertumbuhan sel-sel akan terganggu, tumbuh secara tidak 

normal dan akan menimbulkan penyakit. Untuk menangkal terjadinya oksidasi ini 

diperlukan suatu zat antioksidan sehingga sel-sel terlindungi dari senyawa reaktif 

tersebut. Kandungan kimia yang terdapat dalam benalu adalah fenolik, tanin, asam 

amino, karbohidrat, alkaloid dan saponin (Sembiring et al., 2016). 

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh Artanti et al. (2009) 

mengenai aktivitas antioksidan Dendrophthoe pentandra (L.) Miq pada berbagai 

macam inang didapatkan hasil  bahwa sampel daun benalu pada inang duku 

memiliki nilai IC50 yang paling besar setelah benalu mangga, 9,6 ppm pada 

ekstrak etanol 80% dan 51,8 ppm pada ekstrak air. Sedangkan benalu pada inang 

teh memiliki nilai IC50 sebesar 25,2 pada ekstrak etanol 80% dan 18,2 pada 

ekstrak air serta pada benalu belimbing memiliki nilai IC50 sebesar 21 pada 

ekstrak etanol 80% dan 21,8 pada ekstrak air. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

daun benalu Dendprophthoe pentandra (L.) Miq. memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan alami yang sangat kuat.  

Benalu Dendprophthoe pentandra (L.) Miq. adalah salah satu jenis benalu 

yang tumbuh pada pohon duku yang banyak dijumpai di wilayah Desa 

Keromongan, Kecamatan Martapura, Kab. OKU Timur, Sumatra Selatan. Duku 

merupakan sumber pendapatan masyarakat sekitar sehingga benalu ini dibuang 

begitu saja oleh pemilik pohon duku karena dianggap sebagai tumbuhan parasit 

dan tidak memiliki manfaat. Maka dari itu perlu dilakukannya penelitian tentang 

senyawa bioaktif pada daun benalu Dendrophthoe pentanra (L.) Miq. pada 

tumbuhan duku yang dimanfaat sebagai sumber antioksidan alami. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penyebab penyakit seperti kanker, peradangan, artherosclerosis maupun 

penuaan dini adalah spesi-spesi oksigen reaktif seperti hidrogen peroksida, 

superoksida, radikal hidroksil maupun senyawa radikal lainnya. Hal   ini terjadi 
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karena kurangnya asupan antioksidan dalam tubuh sehingga tubuh membutuhkan 

asupan tambahan antioksidan berupa tanaman obat. Salah tanaman obat yang 

dapat digunakan adalah Dendraphthoe pendantra (L.) Miq. Maka dari itu 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas antioksidan dari fraksi N-heksan, etil asetat dan 

metanol air pada daun benalu Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq.? 

2. Apa sajakah golongan senyawa murni dari fraksi aktif yang mempunyai 

aktivitas antioksidan daun benalu Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq.? 

3. Berapakah nilai IC50 antioksidan dari senyawa murni yang didapatkan pada 

daun benalu Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq.? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi N-heksan, etil asetat dan metanol 

air pada daun benalu Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq. 

2. Mengetahui golongan senyawa murni dari fraksi aktif yang mempunyai 

aktivitas antioksidan pada daun benalu Dendrophthoe pentandra  (L.) Miq.  

3. Mengetahui nilai IC50 antioksidan dari senyawa murni yang didapatkan pada 

daun benaluDendrophthoe pentandra  (L.) Miq. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai bertikut: 

1. Memberikan informasi mengenai fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan 

dari ekstrak metanol pada daun benalu duku (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq. 

2. Memberikan informasi mengenai golongan senyawa murni dari fraksi aktif 

yang mempunyai aktivitas antioksidan pada daun benalu duku. 

3. Memberikan informasi mengenai nilai IC50 antioksidan dari senyawa murni 

yang didapatkan pada daun benalu duku.  
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